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Program pengabdian ini bertujuan untuk menerapkan teknologi energi surya 
serta meningkatkan kesadaran dan pemahaman civitas akademika terhadap 
pentingnya energi hijau di lingkungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Halu Oleo (FISIP UHO). Objek kegiatan adalah area kampus 
FISIP UHO, khususnya jalan utama dan area parkir yang memiliki 
pencahayaan malam hari yang minim. Metode pelaksanaan terdiri dari dua 
tahap, yaitu: instalasi lampu jalan tenaga surya menggunakan panel surya, 
baterai, dan lampu LED; serta sosialisasi interaktif kepada dosen dan 
mahasiswa mengenai konsep, manfaat, serta kebijakan terkait energi hijau. 
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kualitas pencahayaan malam hari 
dari di bawah 5 lux menjadi 40–50 lux, serta pengurangan total terhadap 
konsumsi energi listrik konvensional. Sosialisasi juga menghasilkan 
pembentukan tim riset energi hijau dan MoU antara FISIP UHO dan Politeknik 
Tridaya Virtu Morosi (PTVM) dalam bidang penelitian tentang penerapan 
kebijakan energi hijau dan pengembangan energi hijau di Sulawesi Tenggara. 
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1. PENDAHULUAN 
Energi terbarukan telah menjadi fokus utama dalam pengembangan teknologi modern sebagai upaya 

untuk mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil yang dominan dan terbatas[1]-[2]. Selain itu, 
penggunaan energi konvensional secara massif turut menyumbang terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca 
dan kerusakan lingkungan global[3]. Di antara berbagai sumber energi terbarukan yagn tersedia, energi surya 
menunjukkan potensi yang sangat besar untuk diterapkan, terutama dalam sektor penerangan. Teknologi energi 
surya, yang memanfaatkan cahaya matahari sebagai sumber energi, kini semakin banyak diadopsi di berbagai 
wilayah karena kemudahan instalasi, efisiensi biaya jangka panjang, dan kontribusinya terhadap upaya 
dekarbonisasi sistemenergi nasional[4]. 

Berbagai studi terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan teknologi energy terbarukan, termasuk lampu 
jalan tenaga surya, memberikan dampak positif terhadap efisiensi energi dan peningkatan ketahanan energy 
nasional. Salah satu implementasi kebijakan energy baru dan terbarukan memiliki peran yang strategis dalam 
mengurangi ketergantungan terhadap energy fosil, sekaligus meningkatkan kualitas infrastruktur energi di 
tingkat local maupun nasional. Dalam konteks ini, penerapan lampu jalan tenaga sursya di lingkungan kampus 
menjadi bentuk nyata dari kontribusi terhadap kebijakan energy hijau yang mendorong efisiensi, keberlanjutan, 
dan penguatan keamanan energy di sector publik[5]. 

Hal ini sejalan dengan kajian terhadap penerapan lampu jalan tenaga surya di lingkungan kampus 
Politeknik Kelautan dan Perikanan Kupang. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem ini mampu 
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menghasilkan efisiensi energy hingga 15,99 MWh per tahun dengan tingkat performa teknis mencapai 85%. 
Selain memberikan manfaat energi, program ini juga disambut positif oleh civitas akademika, yang menunjukka 
bahwa penerapan teknologi energi surya di lingkungan pendidikan tinggi dapat diterima secara social dan 
berdampak pada perusbahan perilaku ke arah keberlanjutan[6]. 

Sementara itu di kota Sukabumi menegaskan bahwa penerapan lampu jalan tenaga surya layak dilakukan 
secara teknis maupun ekonomis. Hasil analisis menunjukkan bahwa system penerangan berbasis solar cell dapat 
memberikan penhematan biaya operasional serta memiliki nilai ekonomis yang positif berdasarkan perhitungan 
Net Present Value (NPV). Studi ini juga menyoroti pentingnya desian system pengendalian otomatis yang tepat 
agar system dapat bekerja secara optimal dan berkelanjutan dalam jangka panjang[7]. 

Pemanfaatan energi surya tidak hanya mendukung efisiensi energy dan keberlanjutan lingkungan, teteapi 
juga berkontribusi pada pengurangan biaya operasional dalam jangka waktu yang panjang[8]-[9]. Dalam konteks 
pengabdian kepada masyarakat, teknologi ini menjadi pilihan strategis untuk memperkenalkan praktik energy 
bersih di lingkungan institusi pendidikan. Program pengabdian ini bertujuan untuk menerapkan solusi nyata 
dalam bentuk instalasi lampu jalan tenaga surya di area kampus, sekaligus mengedukasi civitas akademika 
mengenai pentingnya pemanfaatan energy hijau[10]-[11]. Pelaksanaan program ini dilakukan melalui kolaborasi 
antara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Halu Oleo (FISIP UHO) dan Politeknik Tridaya Virtu 
Morosi (PTVM), dengan FISIP UHO sebagai penginisiasi dan PTVM sebagai penyedia dukungan teknis 

Fisip UHO menhadapi tantangan nyata dalam pengelolaan energy kampus, khususnya dalam hal sistem 
penerangan jalan dan area parker yang masih bergantung pada listrik konvensional. Kondisi tersebut 
menyebabkan konsumsi energy yang tinggi serta menambah biaya beban institusi[12]-[13] Dengna demikian, 
dibutuhkan solusi penerangan yang tidak hanya efisien secara energy dna biaya, tetapi juga mendukung arah 
kebijakan kampus hijau dan berkelanjutan. 

Sebagai respons atas permasalahan tersebut, program ini menawarkan solusi berupa pemasangan dua unit 
lampu jalan bertenaga surya, yang dirancang memiliki efikasi tinggi[14] dan mampu memberikan pencahayaan 
optimal dengan konsumsi energy minimum[1][15]. Selain fungsi teknis, program ini juga diharapkan dapat dapat 
mendukung komitmen FISIP UHO dalam mewujudkan prinsip green campus melaui adopsi teknologi ramah 
lingkungan[16]-[17]. Teknologi yang digunakan telah dirancang agar mampu beroperasi otomatis pada malam 
hari dan dapat menyimpan energy melalui system baterai terintegrasi. Titik-titik instalasi ditetapkan berdasarkan 
hasil survei kebutuhan pencahayaan di malam hari dengan prioritas pada jalan utama dan area parkir kampus. 
Proses survei dan penentuan titik pemasangan ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Survey penentuan titik instalasi lampu jalan tenaga surya. 

Program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas penerangan di area kampus, tetapi juga 
mengurangi dampak lingkungan negatif dari penggunaan energi fosil[18]. Selain aspek teknis, kegiatan ini 
disertai dengan sosialisasi energi hijau kepada civitas akademika untuk meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman terhadap pentingnya teknologi energi terbarukan yang berkelanjutan. Tidak hanya pada aspek 
isnfrastruktur, program ini juga mencakup kegiatan sosialisasi energy hijau yang ditujukan kepada civitas 
akademika, guna mengingatkan kesadaran dan pemahaman terhadap teknologi energy terbarukan. Sosialisasi 
disampaikan melalui pendekatan parsitipatif dan menyertakan mahasiswa, dosen, dan staf kampus. Melalui 
keigatan ini, diharapkan terbentuk kpemikitan kritis dan dukungan terhadap pengembangan kebijakan energi 
berkelanjutan di lingkungan perguruan tinggi. Luaran utama dari program ini meliputi: 

1. Tersedianya infrastruktur lampu jalan tenaga surya yang efisien dan ramah lingkungan, 
2. Terbentuknya peningkatan literasi energy hijau di kalangan civitas akademika, serta 
3. Terjadinya kerja sama formal antar FISIP UHO dan PTVM dalam bentuk penandatangan 

Memorandum of Understanding (MoU) terkait pengembangan dan penelitian energy hijau di Sullawesi 
Tenggara. 

 
Dengan luaran tersebut, program in diharapkan dapat menjadi model percontohan penerapan teknologi 

energy surya dan edukasi energy hijau di lingkungan pendidikan tinggi, seklaigus memberikan kontribusi nyata 
terhadap pengurasangan konsumsi energy fosil dan penguatan kebijakan kampus secara berkelanjutan. 
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2. METODE 
Kegiatan penerapan lampu jalan tenaga surya di FISIP Universitas Halu Oleo (UHO) dilaksanakan dalam 

dua tahapan utama: instalasi lampu jalan dan sosialisasi energi hijau. Lokasi pemasangan dipilih di area jalan 
utama dan parkir FISIP UHO, berdasarkan survei intensitas pencahayaan untuk menentukan titik strategis. 
Proses kegiatan ini meliputi fabrikasi tiang lampu jalan, pemasangan tiang lampu dengan base tiang lampu jalan 
dan pemasangan lampu LED hemat energi yang telah terintegrasi dengan baterai[19]. Setelah semua komponen 
terpasang, dilakukan pengujian sistem untuk memastikan kualitas pencahayaan optimal dengan intensitas rata-
rata 40–50 lux di malam hari. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi tahapan proses instalasi lampu jalan tenaga surya. 

 
Berdasarkan Gambar 2, proses instalasi dimulai dengan persiapan base atau pondasi tiang lampu jalan.  

Kemudain dilanjutkan dengan pemasangan tiang lampu jalan, diikuti dengan instalasi lampu jalan tenaga surya 
yang telah disiapkan sebelumnya. Tahapan terakhir adalah uji fungsi lampu jalan yang telah dipasang untuk 
memastikan lampu bekerja sesuai dengan yang diharapkan[20]. 

Tahapan berikutnya adalah sosialisasi tentang energy hijau bertujuan meningkatkan pemahaman civitas 
akademika mengenai energi hijau dan teknologi tenaga surya[17]. Kegiatan ini diikuti oleh dua puluh peserta 
yang terdiri dari dosen, mahasiswa, dan staf, menggunakan metode presentasi interaktif, diskusi dan simulasi 
teknologi energi surya. Materi yang disampaikan mencakup manfaat energi hijau, regulasi energi hijau yang ada 
di Indonesia, pengenalan teknologi tenaga surya serta dampaknya terhadap efisiensi energi. Peserta juga 
dilibatkan dalam diskusi untuk merancang inisiatif baru terkait penerapan kebijakan energi hijau di kampus dan 
penelitian dengan topik kebijakan energi keberlanjutan, yang diinisiasi oleh tim dari FISIP UHO. Kegiatan 
sosialisasi ini juga sekaligus dilanjutkan dengan penandatanganan kerja sama antara FISIP UHO dan PTVM 
dalam bidang energi hijau meliputi penelititan berkaitan sejauh mana pemerintah daerah menerapkan peraturan 
perundang-undangan energi hijau tersebut. 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi Energi Hijau pada Civitas Akademika FISIP UHO. 

Suasana pelaksanaan sosialisasi yang berlangsung di ruang pertemuan FISIP UGO diperlihatkan pada 
Gambar 3. Antusiasme peserta dalam mengikuti sesi pemaparan dan diskusi, adanya keseriusan dalam topik 
energy terbarukan ini. Kegiatan ini juga menghasiklan komitmen bersama untuk melanjutkan agenda energy 
hijau ke dala mriset terapan dan advokasi kebijakan. Sebagai tindak lanjut dari sosialisasi ini, dibentuklah tim 
riset energy hijau lintas institusi serta dirumuskan kerangka kerja sama yang kemudian diwujudkan dalam 
penandatanganan MoU atara FISIP UHO dan PTVM. 



Abdul Jalil, Eka Suaib, Yuliadi Erdani, La Ode Muhamad Fathur Rachim, Fera Tri Susilawati... 

4 ISSN:  2615-6717 (Print), 2657-2338 (Online) 

 
Gambar 4. Mind Map Program Energi Hijau FISIP UHO 

Mind Map pada Gambar 4, menunjukkan dua tahapan dalam pelaksanaan program pengabdian, yaitu 
Tahapan Instalasi dan Tahapan Sosialisasi. Pada sisi kiri diagram, tahapan instalasi dimulai dengan survey lokasi 
untuk menentukan titik strategis pemasangan lampu jalan tenaga surya. Setelah lokasi ditetapkan, dilanjutkan 
dengan proses fabrikasi tiang lampu sesuai spesifikasi teknis yang dirancang untuk mendukung panel surya dan 
LED. Tahapan berikutnya dalah pemasangan komponen yang mencakup panel surya, baterai, dan system 
pencahayaan, serta diakhiri dengan pengujian system untuk memastikan lampu berfungsi optimal dan dapat 
menyala secara otomatis di malam hari. 

Sementara itu, sisi kanan diagram menunjukkan tahapan sosialisasi yang diawalidengan sesi presentasi 
dan interaksi kepada civitas akademika. Dalam sesi ini, peserta mendapatkan penjelasan mengenai energy hijau, 
manfaat penggunaan energy surya, dan regulasi energy terbarukan di Indonesia. Keigatan dilanjutkan dengan 
diskusi dan singkat berkaitan dengan aplikasi sistem lampu jalan yang telah terpasang dilingkungan kampus 
FISIP UHO sebagai contoh dalam penggunaannya di dikehidupan sehari-hari. Tahapan ini menghasilkan 
rancangan inisiatif baru, berupa pembentukan tim riset energy hijau serta pemetaan ide-ide kebijakan lokal yang 
dapat mendukung transformasi energy di lingkungan kampus. Kedua tahapan ini berjalan sinergis untuk 
mencapai tujuan utama program, yakni mewujudkan lingkungan kampus yang hemat energy dan sadar akan 
pentiingnya keberlanjutan.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan lokasi pemasangan lampu jalan tenaga surya dilakukan pada tanggal 13 Oktober 2024, 

berdasarkan survei intensitas pencahayaan di area FISIP UHO di malam hari. Hasil survei menunjukkan bahwa 
jalan utama dan area parkir memiliki pencahayaan minim pada malam hari, dengan rata-rata intensitas cahaya 
di bawah 5 lux. Oleh karena itu, kedua area tersebut dipilih sebagai titik strategis pemasangan lampu untuk 
meningkatkan visibilitas dan keamanan. Dilannjutkan dengan fabrikasi base lampu jalan dan tiang lampu jalan 
pada tanggal 14-16 Oktober 2024. Material yang digunakan untuk base adalah besi beton ukuran 12 mm dirankai 
dalam bentuk cakar ayam dan tiang menggunakan baja galvanis untuk memastikan durabilitas dan tahan karat. 
Base tiang dirancang untuk menopang lampu dengan tinggi enam meter, memastikan distribusi cahaya optimal 
di area target. Proses fabrikasi selesai sesuai jadwal, dengan pengawasan langsung oleh tim teknis dari PTVM. 

Tahapan instalasi dilaksanakan pada tanggal 18-21 Oktober 2024, melibatkan pemasangan tiang lampu, 
panel surya, dan lampu LED hemat energi. Proses dimulai dengan pemasangan pondasi tiang, diikuti oleh 
instalasi panel surya dengan orientasi optimal untuk memaksimalkan penyerapan energi matahari. Lampu LED 
dipasang dan diintegrasikan dengan baterai berkapasitas 15.000 mAh, yang memungkinkan lampu beroperasi 
selama 10–12 jam per malam. Uji coba dilakukan setelah instalasi, menunjukkan bahwa sistem memberikan 
pencahayaan rata-rata 40–50 lux, sesuai dengan standar penerangan jalan. Tampilan pencahayaan sebelum dan 
setelah dipasangnya lampu tenaga surya dapat di amati pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Kondisi di malam hari sebelum dan setelah pemasangan lampu jalan tenaga surya. 

 
Gambar 5 menunjukkan perbandingan kondisi pencahayaan di malam hari sebelum dan sesudah 

pemasangan lampu jalan tenaga surya di lingkungan FISIP UHO. Pada gambar atas (Before), terlihat bahwa area 
jalan dan parker dalam kondisi kekurangan pencahayaan yang signifikan, sehingga berpotensi mengganggu 
kenyamanan dan keamanan pengguna kampus di malam hari. Pencahayaan yang minim juga menjadi indikator 
tingginya ketergantungan system penerangan pada sistem penerangan berbasis kelistrikan konvensional yang 
belum memadai untuk seluruh area kampus. 

Setelah dilakukan instalasi lampu jalan tenaga surya, sebagaimana ditampilkan pada bagian bawah 
Gambar 5 (After), kualitas pencahayaan meningkat dan cukup untuk penerangan pada area tersebut. Hasil 
pengukuran pada jalan utama dan area parkir ditunjukkan pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Hasil Pengukuran pada Jalan Utama dan Area Parkir 

Waktu Lokasi Rata-rata Intensitas 
Cahaya (Lux) 

Sebelum Instalasi Jalan Utama 3,8 
Sebelum Instalasi Area Parkir 4,1 
Sesudah Instalasi Jalan Utama 48,6 
Sesudah Instalasi Area Parkir 42,3 

 
Tabel 1 menampilkan hasil pengukuran intensitas cahaya di jalan utama dan area parker sebelum dan 

sesudah pemasangan lampu jalan tenaga surya. Setelah instalasi, inensitas cahaya meningkat dari 3,8 lux menjadi 
48,6 lux di jalan utama,, dan dari 4,1 lux menjadi 42,3 lux di area parker. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
system penerangan tenaga surya yang telah dipasang sesuai dengan standar kebutuhan di malam hari. 

Selanjutnya, sosialisasi energi hijau dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2024. Kegiatan sosialisasi 
diikuti oleh duapuluh peserta, terdiri dari dosen, mahasiswa, dan staf. Materi yang disampaikan mencakup 
manfaat energi hijau, teknologi tenaga surya, serta regulasi energi hijau di Indonesia. Kegiatan ini dirancang 
tidak hanya sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai raung interaktif yang mendorong partisipasi 
aktif peserta melalui diskusi. Salah satu hasil penting dari sesi ini adalah terbentuknya inisiatif pembentukan tim 
riset energy hijau di lingkungan FISIP UHO sebagai tindak lanjut konkret dari program sosialisasi. 

Pada akhir kegiatan, dilakukan penandatanganan MOU antara FISIP UHO dan PTVM, yang menandai 
kolaborasi strategis dalam bidang energi hijau. Rancangan inisiatif tersebut berupa MoU pada topik energi hijau, 
dimana untuk FISIP UHO merencanakan penelitian tentang penerapan kebijakan energi hijau ditingkat daerah 
Sulawesi Tenggara sedangkan untuk PTVM merencanakan implementasi energi terbarukan di daerah yang ada 
di Sulawesi Tenggara. Nantinya kedua institusi ini akan bekerjasama dari segi teknis maupun non-teknis. Dalam 
jangka panjang, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi katalisator bagi transformasi energi hijau di lingkungan 
FISIP UHO. Selain meningkatkan kesadaran civitas akademika akan pentingnya energi hijau, kegiatan ini juga 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam mendukung kebijakan energi hijau di tingkat daerah 
maupun nasional. Dengan kolaborasi strategis yang terjalin, FISIP UHO dapat menjadi pionir dalam penerapan 
teknologi energi hijau, sekaligus menjadi inspirasi bagi institusi lain untuk mengikuti jejak yang sama. Langkah 
ini tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi kampus tetapi juga berkontribusi pada upaya nasional dalam 
mencapai target energi terbarukan dan mendukung keberlanjutan lingkungan. 
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.  

 
Gambar 6. Penandatanganan MoU Penelitian FISIP UHO – PTVM 

 
Gambar 6 menampilkan momen penandatanganan MoU antara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Halu Oleo (FISIP UHO) dan Politeknik Tridaya Virtu Morosi (PTVM). Penandatanganan ini 
merupakan bagian penting dari luaran program pengabdian masyarakat, yang menandai dimulainya kerja sama 
formal antar-institusi dalam bidang pengembangan dan riset energi hijau. MoU tersebut mencakup komitmen 
kedua belah pihak untuk berkolaborasi dalam kegiatan penelitian, advokasi kebijakan, serta penerapan teknologi 
energi terbarukan di wilayah Sulawesi Tenggara. 

Kegiatan penandatanganan MoU dilakukan setelah rangkaian sosialisasi dan instalasi lampu jalan tenaga 
surya diselesaikan dengan baik. Momen ini juga memperkuat keberlanjutan program pengabdian yang tidak 
hanya berhenti pada aspek teknis, tetapi juga dilanjutkan melalui pengembangan kapasitas riset dan inisiatif 
kebijakan energi yang berbasis kampus. Kolaborasi ini diharapkan menjadi fondasi untuk mendorong 
transformasi energi hijau secara lebih luas, dengan menjadikan institusi pendidikan sebagai pelopor perubahan 
di tingkat lokal maupun nasional. 

Pemasangan lampu jalan tenaga surya di FISIP UHO berhasil mengatasi masalah pencahayaan minim di 
area jalan utama dan parkir. Selain meningkatkan keamanan dan kenyamanan, sistem ini juga menjadi solusi 
berkelanjutan karena memanfaatkan energi terbarukan. Berbeda dengan sistem penerangan konvensional yang 
cenderung boros energi dan menimbulkan biaya operasional tinggi, penggunaan energi matahari sebagai sumber 
utama penerangan memberikan efisiensi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan temuan dalam studi [6], yang 
menunjukkan bahwa penerapan teknologi energi surya di lingkungan kampus mampu menurunkan konsumsi 
listrik secara signifikan. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya menjawab kebutuhan pencahayaan, tetapi juga 
berkontribusi terhadap keberlanjutan lingkungan kampus dalam jangka panjang. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan pencahayaan optimal dengan intensitas rata-rata 40–50 lux. 
Dengan sistem ini, maka lampu dapat beroperasi sepenuhnya menggunakan energi matahari dan sekaligus 
mengganti energi konvensional. Faktor utama yang mendorong berlangsungnya dengan baik kegiatan ini adalah 
koordinasi yang baik antara FISIP UHO dan PTVM serta penggunaan material berkualitas selama proses 
instalasi. Namun, tantangan berupa cuaca mendung saat uji coba juga dihadapi. Meski demikian, sistem baterai 
yang dirancang dengan baik berhasil memastikan stabilitas operasional lampu jalan, sehingga tidak ada 
gangguan signifikan yang memengaruhi kinerja program. Sebagai lanjutan dari kegiatan ini adalah, 
penandatanganan MoU antara FISIP UHO dan PTVM yang menjadi indikator penting keberlanjutan program 
selanjutnya sebagai komitmen bersama dalam mendukung kebijakan energi hijau. 

Program ini menjadi unik karena adanya integrasi langsung antara instalasi infrastruktur dan 
pembentukan tim riset energi hijau sebagai tindak lanjut kebijakan kampus tertuang dalam MOU antara FISIP 
UHO dan PTVM. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran civitas akademika mengenai pentingnya 
energi hijau. Peningkatan ini terlihat dari antusiasme peserta dalam diskusi interaktif dan respons yang diberikan 
selama kegiatan sosialisasi, mencerminkan terbangunnya pemahaman, dukungaan dan inisiatif untuk penerapan 
teknologi ramah lingkungan di lingkungan kampus serta wawasan tentang energy hijau dan dampaknya terhadap 
lingkungan. Untuk mengukur efektivitas kegiatan sosialisasi energi hijau, dilakukan evaluasi sederhana dengan 
pendekatan pre–post test. Sebelum kegiatan dimulai, peserta diminta menjawab satu pertanyaan pemahaman 
dasar mengenai energi hijau. Pertanyaan yang sama diberikan kembali setelah kegiatan selesai. Pendekatan ini 
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dipilih karena bersifat praktis dan tetap mampu merefleksikan perubahan pengetahuan serta dampak kegiatan 
secara kualitatif. 

4. KESIMPULAN 
Program pemasangan lampu jalan tenaga surya di FISIP UHO berhasil memberikan solusi atas masalah 

pencahayaan minim di area jalan utama dan parkir, sekaligus mendukung penerapan energi hijau. Sistem 
pencahayaan berbasis energi surya ini mampu menghasilkan intensitas rata-rata 40–50 lux, dengan penghematan 
energi konvensional karena menggunakan energi matahari secara penuh. Selain itu, program ini memperkuat 
komitmen institusi terhadap kebijakan energi hijau melalui penandatanganan MOU antara FISIP UHO dan 
PTVM. Keberhasilan program ini didukung oleh koordinasi yang baik antara pihak-pihak terkait, pemilihan 
material yang baik, serta model lampu tenaga surya yang andal untuk mengatasi kendala cuaca yang berubah-
ubah. Namun, tantangan berupa kondisi cuaca yang kurang ideal selama proses instalasi dan uji coba 
menunjukkan pentingnya perencanaan teknis yang matang untuk memastikan keberlanjutan proses instalasi di 
lapangan. Secara keseluruhan, program ini tidak hanya memberikan manfaat langsung berupa infrastruktur 
pencahayaan yang efisien dan ramah lingkungan, tetapi juga meningkatkan kesadaran civitas akademika tentang 
pentingnya energi hijau. Program ini dapat menjadi model percontohan untuk inisiatif serupa di institusi lain 
yang juga telah diterapkan oleh beberapa kampus yang ada di Indonesia, sekaligus memperluas dampak positif 
kebijakan energi berkelanjutan. 
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